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( Perubahan lklim ]
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* RAN-PG 2025-2029 menggunakan empat
tujuan strategis dengan penajaman aksi
yang lebih fokus pada keterkaitan antara
empat sistem utama dengan sistem
pangan dan gizi (nexus pangan-gizi-iklim)

* Fokus pada 4 sistem utama vyaitu: sistem
lingkungan, sistem air, sistem kesehatan
dan sistem perlindungan sosial.
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» Penguatan terhadap 4 sistem utama dapat
mengurangi dampak perubahan iklim

E(efohanan Pangan dan Gizi)

terhadap ketahanan pangan dan gizi, 9
Sekallg us meng u rangi . r-iSi ko . Inde'ul. ketahanan pango,n meningkat
memperburuk keadaan perubahan iklim PRI sose o S ORI g e
n 1slens! ngl mi I’D] menurun
» Penurunan emisi Gos Rumah Kaco (GRK)
e e o . . + Panurunan potensi kerugion ekonomi alibat dampak
* Nexus pangan-gizi-iklim diterjemahkan perubiahon ikim

dalam aksi L 4

Meningkatnya kualitas hidup masyarakat melolu
ferwujudnya masyaraka! yang sehat don lingkungan
yang berkelonjutan

*draft: tidak untuk dikutip

Sumber: Dimodifikasi dari FAO et al. (2021) The State of Food Security and Nutrition in the World dan
FAQ (2023) Climate Action and Nutrition — Pathways to Impact. 2
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7% Kementerian PPN/ DASAR PENYUSUNAN RAD-PGBPSDL

I(r/ Bappenas

Perlu adanya sinkronisasi kebijakan terkait pangan dan gizi untuk pencapaian tujuan
pembangunan

———————————————————————————————————————————————————————

Pasal 63: “Pemerintah dan Pemerintah Daerah menyusun rencana
aksi Pangan dan Gizi setiap 5 (lima) tahun”

Perpres No. 81 Tahun 2024 tentang Percepatan
Penganekaragaman Pangan Berbasis Potensi !
Sumber Daya Lokal i

Pasal 8: “Dalam penyelenggaraan strategi nasional percepatan Penganekaragaman Pangan
berbasis potensi sumber daya lokal dan untuk memenuhi target PPH secara nasional ditetapkan
RAN-P3BPSDL.”

Pasal 9: “Dalam rangka mendukung Percepatan Penganekaragaman Pangan berbasis sumber
daya lokal, Gubernur dan Bupati/Walikota menyusun dan menetapkan rencana aksi daerah.

Rencana Aksi Nasional Rencana Aksi Daerah
Pangan dan Cizi Pangan dan Gizi
(RAN-PQG) (RAD-PG)

RENCANA AKSI DAERAH PANGAN DAN GIZI BERBASIS
POTENSI SUMBER DAYA LOKAL (RAD-PGBPSDL)

Rencana Aksi Daerah Percepatan Rencana Aksi Nasional Percepatan
Penganekaragaman Pangan Penganekaragaman Pangan
Berbasis Potensi Sumber Daya Berbasis Potensi Sumber Daya
Lokal (RAD-P3BPSDL) Lokal (RAN-P3BPSDL)

Kementerian
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LANGKAH TEKNIS PENYUSUNAN RAD-PGBPSDL

Langkah teknis ini merupakan panduan bagi daerah dalam menyusun RAD-PGBPSDL. Daerah dapat menyesuaikany
dengan kebutuhan, kemampuan, dan sumber dayanya

Pembahasan

Pembagian kerja,
penetapan  mekanisme
oenyusunan RAD-
PGBPSDL

Penentuan Prioritas
dan Renaksi

Konsultasi
Publik

Penggalian masukan dari
sektor non-pemerintah

Analisa situasi bersama,

penyepakatan daftar prioritas
strategi dan aksi , penulisan
rancangan

Reviu Rankhir Pengesahan

Reviu draft akhir untuk
penetapan ke Perkada.
Reviu dilakukan
berjenjang

Rilisnya Perkada tentang
RAD-PGBPSDL

Penyusunan Pembahasan Pengajuan Perkada o
Pengarahan Renaksi Rancangan Finalisasi Sosialisasi
Pembahasan tlme.lme, Analisa situasi oleh masing-  Forum pembahasan  Kompilasi masukan dan Pengajuan Rperkada kepada Sosialisasi kepada
kerangka penulisan, masing  OPD  (capaian, narasi dan matriks aksi, perbaikan akhir Provinsi (untuk ~ seluruh stakeholder
mapping stakeholder tantangan) penggalian masukan Rperbup/Perwakot) dan
kepada Kemendagri (untuk
Pergub)

Kementerian
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BAB | Pendahuluan
1.1. Latar Belakang
1.2. Kedudukan RAD-PGBPSDL dalam Kebijakan Pembangunan Daerah
1.3. Tujuan Penyusunan
1.4. Dasar Hukum Penyusunan RAD-PGBPSDL

BAB Il Analisis Situasi Daerah
2.1. Profil Wilayah
2.2. Situasi Pangan dan Gizi di Daerah
2.3. Potensi dan Sumber Daya Pangan Lokal
2.4. Permasalahan dan Tantangan \
2.5. Isu Strategis Pangan Lokal N
2.5. Gangguan dan Bahaya Iklim terhadap Ketahanan Pangan dan Gizi \
2.6. Prioritas Daerah \

BAB lll Rencana Aksi Daerah Pangan dan Gizi Berbasis Potensi Sumber Daya Lokal
3.1. Visi, Tujuan dan Sasaran RAD-PGBPSDL
3.2. Ruang Lingkup
3.3. Penguatan Rencana Aksi Pangan dan Gizi Berbasis Potensi Sumber Daya lokal
3.3.1, Pengarusutamaan Gender dalam RAD-PGBPSDL
3.3.2. Pengarusutamaan Sistem Pangan dalam Pemenuhan Gizl Individu
3.3.3. Pengarusutamaan Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim dalam Rencana Aksi
Pangan dan Gizi
3.3.4. Pengarusutamaan produksi dan konsumsi pangan lokal dalam penganekaragaman
pangan
3.3.5. Pendekatan Reglonalisasi Dalam Rencana Aksi Pangan dan Gizi
3.4 Kebijakan dan Pendekatan Daerah dalam Penganekaragaman Pangan

BAB IV Strategi dan Rencana Aksi
4.1, Strategi dan Aksi Rencana Aksi Daerah
4.2. Pengorganisasian
4.3, Peran Sekior Non-Pemerintah
4.4. Pembiayaan dan Mobilisasi Sumber Daya

BAB V Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan
5.1. Indikator Kinerja Utama
5.2 Mekanisme Pemantauan dan Evaluasi
5.2. Pelaporan dan Tindak Lanjut

BAB VI Penutup

Daftar Pustaka

LAMPIRAN:

« Matriks Rencana Aksl . Strategi, Aksl, Keluaran Aksi, Program, Kegiatan, dan Indikator
kinerjaloutput di setiap tahun dalam periode RAD-PGBPSDL

* Peta Potensi Pangan Lokal

e nstrumen Pemantavan dan Evaluasi

DAFTAR ISI DAN ANALISIS SITUASI DALAM RAD-PGBPSDL

Analisis Situasi Pangan dan Gizi Secara Umum

MENENTUKAN AKSI
PRIORITAS
Analisis Situasi yang Responsif Perubahan iklim

Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 (ELLEUEES  Langkah 5 Langkah 6
Memuat Profil Menganalisis Mengidentifikasi Menganalisis Menganalisis Menentukan
atau Konteks Situasi Ketahanan potensi dan Tantangan Gangguan dan Prioritas Aksi oleh

Dasar Wilayah Pangan dan sumber daya terhadap Bahaya Iklim Daerah dan
Permasalahan Gizi pangan lokal Ketahanan (Climate Hazards) lzf‘-!m“"

Pangan dan Gizi terhadap indikatomys

Secara Umum Ketahanan Pangan
dan Gizi

Kementerian

* Analisis situasi berbeda-beda di setiap wilayah, tergantung
konteks dan potensi (local-specific).

« Analisis situasi menjadi bagian penting demi memilih strategi
dan aksi yang merespon bukan hanya permasalahan
pangan, gizi, dan iklim di daerah, tetapi juga potensi
daerah, terutama sumber daya lokal.
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Deskripsi
Konteks Wilayah

_/ Data kependudukan
(komposisi penduduk,
profil kemiskinan),

ﬂ Kondisi geografis (cuaca

dan iklim, topografi,

bentang alam)

—

Ul

Analisis Situasi
Ketahanan
Pangan &

J L

Masalah Gizi

* Identifikasi kondisi
ketahanan pangan dan
gizi

* Identifikasi 3 pilar
ketahanan pangan
(ketersediaan,
keterjangkauan,
pemanfaatan)

Kementerian

——
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ANALISIS SITUASI PANGAN DAN GIZI SECARA UMUM

Identifikasi
Potensi dan

Sumber Daya
Pangan Lokal

Data kondisi existing,
ketersediaan,
keberlanjutan, dan
peluang
pengembangan pangan
local

*draft: tidak untuk dikutip
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Analisis
Tantangan

Analisis tantangan
yang
memengaruhi

ketersediaan;
aksesbilitas;
konsumsi;
kelembagaan;
kondisi
iklim

\——

Secara Umum

y,

perubahan

—

k

Identifikasi
perubahan
terhadap

pangan dan gizi

daerah,

terjadi

\—

Kementerian

ANALISIS SITUASI YANG RESPONSIF PERUBAHAN IKLIM

Analisis
Gangguan dan

Bahaya Iklim

ketahanan

intensitas
frekuensi
perubahan iklim yang

No |  Strategi Aksi Sub Kegiatan ) . 0PD Pemangku
dalam Renstra | Indikator Kinerja Perencanaan Penanggung | Kepentingan
(Aksi (Sub-Aksi = 212)\2|2( Jawab IE
Rujukan) Rujukan) dikator 010010
dalam Indikator dalam g '2( g :
Renstra RAD
TS 1: Peningkatan Ketersediaan Pangan Beragam, Bergizi Seimbang, Aman, dan Berketahanan lklim
1.1 | Contoh: Mengoptimalkan | Penyediaan Pangan Jumlah produksi
. sistem pangan pangan berbasis pangan berbasis
Pen mgkgtan lokal dengan berbasis sumber daya | sumber daya
produksi upaya sumber daya lokal yang lokal yang
pangan lokal pemanfaatan lokal tersedia tersedia
yang pemgam, lahan (laparan)
be_rg|2| pekarangan Jumlah
seimbang, komoditas
aman dan pangan berbasis
berketahanan sumber daya
iklim baik di lokal yang
daratan tersedia
maupun lautan
(blue food)
*draft: tidak untuk dikutip
9
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RPJMN & RPJMD&Renstra OPD

Indikator intermediate outcome dan outcome bidang pangan, gizi, dan
perubahan iklim menjadi acuan dimasukan dalam dokumen RAD-
PGBPSDL

RAN-PG

Indikator RAD dapat memilih dari
Strategi RAN-PG

RAD-PGBPSDL

Indikator RAD-PGBPSDL  dapat
memilih dari Rencana Aksi RAN-
P3BPSDL

Kementerian 10
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I ™ A

Pengantar
09.00 - 09.15 Pedoman Rencana Aksi Daerah Pangan dan Gizi Berbasis Potensi Sumber Daya
Lokal 2025-2029

Direktorat KGM, Bappenas

Workshop Penguatan Analisis Situasi
09.15-12.00 * Mengidentifikasi cara dan langkah substansi dalam Pedoman Penyusunan
RAD-PGBPSDL

Fasilitator

12.00 - 13.00 ISHOMA

Seluruh peserta

Paparan

13.00-13.15 Identifikasi Perencanaan dan Penganggaran Aksi RAD-PGBPSDL dalam SIPD

Direktorat SUPD I,
Kemendagri dan Bappenas

Workshop Penyusunan Matriks Aksi
13.15-15.30 + Mengidentifikasi cara dan langkah teknis dalam pengisian matriks
penajaman strategi dan aksi RAD-PGBPSDL

Fasilitator

15.30 -16.15 Pleno

Perwakilan kelompok FGD

16.15-16.30 Penutup

Kementerian

Direktur KGM, Bappenas

11



Setting the Context. Workshop |

Analisis Situasi dalam RAD-PGBPSDL 2025-2029

Direktorat Kesehatan dan Gizi Masyarakat,
Kementerian PPN/Bappenas
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BAB | Pendahuluan
1.1. Latar Belakang
1.2. Kedudukan RAD-PGBPSDL dalam Kebijakan Pembangunan Daerah
1.3. Tujuan Penyusunan
1.4. Dasar Hukum Penyusunan RAD-PGBPSDL

BAB Il Analisis Situasi Daerah
2.1. Profil Wilayah
2.2. Situasi Pangan dan Gizi di Daerah
2.3. Potensi dan Sumber Daya Pangan Lokal
2.4. Permasalahan dan Tantangan \
2.5. Isu Strategis Pangan Lokal N
2.5. Gangguan dan Bahaya Iklim terhadap Ketahanan Pangan dan Gizi \
2.6. Prioritas Daerah \

BAB lll Rencana Aksi Daerah Pangan dan Gizi Berbasis Potensi Sumber Daya Lokal
3.1. Visi, Tujuan dan Sasaran RAD-PGBPSDL
3.2. Ruang Lingkup
3.3. Penguatan Rencana Aksi Pangan dan Gizi Berbasis Potensi Sumber Daya lokal
3.3.1, Pengarusutamaan Gender dalam RAD-PGBPSDL
3.3.2. Pengarusutamaan Sistem Pangan dalam Pemenuhan Gizl Individu
3.3.3. Pengarusutamaan Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim dalam Rencana Aksi
Pangan dan Gizi
3.3.4. Pengarusutamaan produksi dan konsumsi pangan lokal dalam penganekaragaman
pangan
3.3.5. Pendekatan Reglonalisasi Dalam Rencana Aksi Pangan dan Gizi
3.4 Kebijakan dan Pendekatan Daerah dalam Penganekaragaman Pangan

BAB IV Strategi dan Rencana Aksi
4.1, Strategi dan Aksi Rencana Aksi Daerah
4.2. Pengorganisasian
4.3, Peran Sekior Non-Pemerintah
4.4. Pembiayaan dan Mobilisasi Sumber Daya

BAB V Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan
5.1. Indikator Kinerja Utama
5.2 Mekanisme Pemantauan dan Evaluasi
5.2. Pelaporan dan Tindak Lanjut

BAB VI Penutup

Daftar Pustaka

LAMPIRAN:

« Matriks Rencana Aksl . Strategi, Aksl, Keluaran Aksi, Program, Kegiatan, dan Indikator
kinerjaloutput di setiap tahun dalam periode RAD-PGBPSDL

* Peta Potensi Pangan Lokal

e nstrumen Pemantavan dan Evaluasi

DAFTAR ISI DAN ANALISIS SITUASI DALAM RAD-PGBPSDL

Analisis Situasi Pangan dan Gizi Secara Umum

MENENTUKAN AKSI
PRIORITAS
Analisis Situasi yang Responsif Perubahan iklim

Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 (ELLEUEES  Langkah 5 Langkah 6
Memuat Profil Menganalisis Mengidentifikasi Menganalisis Menganalisis Menentukan
atau Konteks Situasi Ketahanan potensi dan Tantangan Gangguan dan Prioritas Aksi oleh

Dasar Wilayah Pangan dan sumber daya terhadap Bahaya Iklim Daerah dan
Permasalahan Gizi pangan lokal Ketahanan (Climate Hazards) lzf‘-!m“"

Pangan dan Gizi terhadap indikatomys

Secara Umum Ketahanan Pangan
dan Gizi

Kementerian

* Analisis situasi berbeda-beda di setiap wilayah, tergantung
konteks dan potensi (local-specific).

« Analisis situasi menjadi bagian penting demi memilih strategi
dan aksi yang merespon bukan hanya permasalahan
pangan, gizi, dan iklim di daerah, tetapi juga potensi
daerah, terutama sumber daya lokal.

13
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5 Kemoner Pembagian Kelompok Workshop 30 September 2025

Fasilitator Utama : Gusti N. Shabia (Sesi Pagi) & Yuga Putri (Sesi Siang)

Kelompok 1 1. Aceh (2) 1. Lintang Sukma Rahmawati (Dit.PP
2. Bali(2) Bappenas)
> éﬁ';”;?;‘rftf;‘ifii? (4) 2. Evi Nurhidayanti (KGM Bappenas)
5  Jawa Timur (1) 3. Gabby dan Sharah (LCI)
Total : 11 orang
Kelompok 2 1. Kalimantan Tengah (2) 1. Vanessa Indira (Bapanas)
2. Bangka Belitung (3) 2. Dian Putri (Dit. KGM Bappenas)
3. Nusa Tenggara Barat (2)
4. Gorontalo (2)
Total : 9 orang
Kelompok 3 1. DIY (2) 1. Farell Reza (Dit.PP Bappenas)
2. Sumatera Selatan (3) 2. Asep Herdiana (Bapanas)
3. Kalimantan Barat (2)
4. Kalimantan Timur (4)
Total : 11 orang
Kelompok 4 1. Bengkulu (2) 1. Jhon Hendra (Bapanas)
2. Jawa Tengah (6) 2. Yuga Putri / Gusti Shabia (Dit. KGM
3. Kalimantan Utara (1) Bappenas)
4. Jambi (2)
Total : 11 orang

Kementerian

14
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5 gementroneo Langkah 1: Memuat Profil atau Konteks Dasar Wilayah

Bappenas

BAB Il
ANALISIS SITUASI PANGAN DAN GIzZI

Daerah memasukkan konteks dasar wilayah, dari segi
Persentase penduduk Provinsi Papua sendiri adalah sebesar 1,59 kependUdUKan hlngga kondiSi geograﬁs'

persen atau sebanyak 4,3 juta jiwa, ini menunjukkan bahwa proporsi

A. Gambaran Penduduk Papua

penduduk di Papua berada pada urutan ke-17 dari keseluruhan penduduk

berdasarkan provinsi di Indonesia berada di bawah Provinsi Bali. Menurut Data yang penting dimasukkan:

Kementrian Agraria dan Tata Ruang/Kantor Wilayah Badan Pertanahan e Data terkait Komposisi Penduduk: jumlah penduduk, mata

Nasional Provinsi Papua yaitu seluas 312.224,37 km?. Sehingga, kepadatan pencaharian, dan profil kemiskinan

penduduknys padsa.tahun: 2020°adelahsehesar 14, penducsic:por-iiometar e Data kondisi geografis: cuaca dan iklim, topografi, dan bentang

persegr™. alam yang penting dimasukkan untuk mengetahui sensitivitas
Hasil Sensus Penduduk (2020) mencatat bahwa jumlah penduduk dan keterpaparan wilayah terhadap perubahan iklim.

laki-laki di Provinsi Papua sebanyak 2,29 juta jiwa, sementara jumiah
penduduk perempuan sebanyak 2 juta jiwa dari penduduk Papua.

Sumber Data: Kabupaten dalam Angka, RPJMD, dan sumber
data lainnya yang relevan.

Berdasarkan informasi tersebut, rasio penduduk Papua sebesar 114, ini
menunjukkan bahwa secara rata-rata terdapat 114 laki-laki untuk setiap 100
penduduk perempuan di Papua pada Tahun 202024,

Menurut Kelompok umurnya rasio jenis kelamin di Papua cenderung
bervariasi. Secara umum rasio jenis kelamin menurut kelompok umur di
Papua menunjukkan pola yang semakin meningkat seiring bertambahnya 0 e e TN
usia. Rasio jenis kelamin tertinggi berada pada kelompok umur 80-84 tahun Kelautan dan Perikanan 0 2 Bergantung pada Sistem
yaitu sebesar 149. Sedangkan, rasio jenis kelamin terendah sebesar 105 Lingkungan

O 3 Jumlah Penduduk Miskin

dan Kelompok Rentan

pada kelompok umur 5-9 tahun.

16



S Kemeterinpeny Langkah 2: Menganalisis Situasi Ketahanan Pangan dan
o S Permasalahan Gizi

Daerah memasukkan data-data beserta narasinya yang dapat

menjabarkan situasi pangan dan gizi untuk mengetahui

. KETERSEDIAAN:
kerentanan dan gap di daerah. am\ : p,m,':f,i Pungan Domiatik
g /) + Stok/Cadangan Pangan
* Ekspor/Impor
Data yang penting dimasukkan: KETERJANGKAUAN:
P - H Distribusi
e Kondisi ketahanan pangan dan gizi di daerah (Berdasarkan 4 . Seabiliaei Pasiskain i Harga
Pilar Ketahanan Pangan) - ;s'emtog-s;'kk
® anajemen >to
e Indeks ketahanan dan kerentanan pangan: Sangat Rentan / : Dm’;e..wsymk,,
Rentan / Agak Rentan / dSt + Akses terhadap Pasar dan Informasi
e Ketercukupan Pangan dan Gizi, termasuk Konsumsi Pangan LA f’fxb“m'::m:g:ms
B2SA i.‘:‘\- * Penganekaragaman Kon;umsi
e Permasalahan Gizi: status gizi dan kesehatan masyarakat di 7 Tembatan OB Stunting

* Keamanan dan Mutu Pangan pada Balita

daerah, termasuk angka stunting, underweight, overweight,
obesitas, defisiensi mikronutrien seperti anemia pada remaja
perempuan dan ibu hamil.

Kekurangan
Obesitas Kroir;:r[?;da
Sumber data: Ibu
e Peta Ketahanan dan Kerawanan Pangan/Food Security and Vulnerability Atlas (Indeks Ketahanan
Pangan Provinsi dan Indeks Ketahanan Pangan Kabupaten/Kota)
e Laporan Badan Pangan Nasional: Skor Pola Pangan Harapan/PPH Ketersediaan, FIES/Food
Insecurity Experience Scale, Angka Kecukupan Protein, Angka Kecukupan Energi, dst)

e Survei Status Gizi Indonesia; Riset Kesehatan Dasar/Riskesdas; Survei Kesehatan Indonesia

Permasalahan
Gizi

Underweight

Overweight

17
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7" Bappenas Pangan Lokal

Langkah 3: Mengidentifikasi Potensi dan Sumber Daya

Daerah memasukkan data-data beserta narasinya yang dapat menjabarkan potensi pangan lokal, sumber daya pangan lokal
dan kriteria unggulan pangan lokal | yang ada di daerah. Data mencakup kondisi eksisting, ketersediaan, keberlanjutan, dan
peluang pengembangan pangan lokal. (1) definisi operasional potensi dan sumber daya pangan lokal, (2) apa yang

diharapkan ditulis oleh daerah

$
A A

Buah-buahan

-4

Data yang penting dimasukkan:

Komoditas pangan lokal unggulan (Daftar komoditas unggulan:
pertanian, hortikultura, Perkebunan, perikanan, peternakan,

Sayuran hasil hutan bukan kayu, pangan olahan lokal)
m ﬁ e |uas tanam/panen, volume produksi, dan produktivitasnya
3 m e Lokasi sentra produksi pangan
anaman . e .
pangan sumber m e Ketersediaan fasilitas atau sarana untuk mendukung produksi
karbohldrit_ Pangan Sumber Rempah dan dan distribusi
’ “ Protein e C Bumbu e |novasi atau teknologi lokal terkait pangan lokal
: : - e Hambatan utama dalam pengembangan pangan lokal
‘ ‘Bahan e Peran pangan lokal dalam sistem pangan di daerah
St ' Minuman m e Mekanisme insentif produksi dan pengolahan pangan lokal
B Kacang- yang tepat bagi daerah terkait
kacangan
< Sumber data:
Pemanfaatan Pangan diarahkan pada pOtGI‘ISI pangan Data BPS, data produksi pertanian, perikanan, peternakan, dan industry
. = : o olahan pangan, Laporan tahunan Bapeda, Dokumen RPJMD, Renstra
IOkal sesual WIlayah sehlngga mandlrl pangan PD dan Hasil pemetaan potensi desa (SID/BUMDes)
18
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Langkah 4: Menganalisis Tantangan terhadap Ketahanan
7" Bappenas Pangan dan Gizi Secara Umum

Daerah memasukkan data-data beserta narasinya yang dapat menjabarkan tantangan terhadap (1) ketahanan pangan

dan gizi serta (2) potensi sumber daya lokal secara umum.

TANTANGAN KETAHANAN PANGAN DAN Gizi

Ketersediaan (1) pertumbuhan dan sebaran penduduk,
(2) konversi dan produktivitas lahan,

(3) penuaan sumber daya manusia di
bidang pertanian,

(4) harga pangan dunia dan konflik
geopolitik,

(5) belum optimalnya pemanfaatan dan
pengelolaan potensi sumber daya pangan

lokal (6) tingginya food loss (susut

pangan) dan food waste (sisa pangan).
Akses dan (1) permasalahan distribusi,
keterjangkauan (2) pemasaran: harga pangan lokal sering

kalah bersaing dengan pangan impor.

Pemanfaatan (1) pola konsumsi masyarakat yang masih
berorientasi pada pangan pokok tertentu
(2) pola konsumsi masyarakat yang
menyukai makanan olahan

Tata kelola rendahnya koordinasi lintas sektor

wip| ueyeqniad

Citra pangan lokal yang terkadang dianggap N M
' kurang menarik dan inferior Q. e

Kementerian

TANTANGAN PENGANEKARAGAMAN PANGAN

Preferensi konsumen yang cenderung
pada jenis pangan tertentu.

Kurangnya informasi dan pengetahuan
tentang nilai gizi dan cara pengolahan pangan

lokal.

Ketersediaan dan aksesibilitas pangan lokal yang belum
; optimal (harga tidak bersaing, produksi terbatas)

\

Kebijakan yang kurang mendukung pengembangan Pangan
Lokal

- Ketahanan Pangan Berbasis Beras

- Kurangnya insetif Pangan lokal (hulu dan hilir)

19
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Langkah 5: Menganalisis Gangguan dan Bahaya lklim
(Climate Hazards) terhadap Ketahanan Pangan dan Gizi

IIL\Q& Kementerian PPN/
I(r/ Bappenas

Setiap daerah mengalami gangguan dan bahaya iklim pada sistem pangan dan gizi serta irisan sistem utama lainnya secara
berbeda. Pada langkah ini, daerah mengidentifikasi dampak perubahan iklim terhadap ketahanan pangan dan gizi yang dialami oleh
daerah, serta intensitas dan frekuensi dampak perubahan iklim.

Sumber data:

Kementerian Lingkungan Hidup: SIDIK
BNPB: Geoportal Data Bencana Indonesia (Jumlah Kejadian per Jenis Bencana, Dampak Bencana Alam, Dampak Kerusakan Bencana),

Aplikasi InaRISK (Indeks Risiko Bencana Indonesia);

Sistem Informasi Data Indeks Kerentanan (SIDIK) dari Kementerian Lingkungan Hidup (Kerentanan, Risiko Kekeringan, Risiko Banijir),

Badan Pusat Statistik (BPS): Kabupaten dalam Angka (Kondisi Iklim, Jumlah Bencana Alam Menurut Provinsi dan Jenis Bencana Alam),
Statistik Potensi Desa (Banyaknya Desa/Kelurahan yang Mengalami Bencana Alam Menurut Jenis Bencana Alam), Analisis Lingkungan
Hidup Berkelanjutan: Perubahan Iklim di Indonesia 2023 (Suhu dan Curah Hujan, Pertanian dan Peternakan, Kehutanan dan
Keanekaragaman Hayati, Kejadian Ekstrem dan Bencana, Penyakit Akibat Perubahan lklim, Keamanan Pangan, Penduduk Rentan), Statistik
Lingkungan Hidup Indonesia 2024.

Low Carbon Development Initiative, Pembangunan Berketahanan Iklim: Daftar Lokasi dan Aksi Ketahanan Iklim

Balai Pengendalian Perubahan lklim dan Kebakaran Hutan dan Lahan: Peta Rentan Perubahan Iklim, Peta Daerah Rentan dan Potensi
Banjir, Peta Daerah Rentan dan Potensi Longsor,

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG): Anomali Suhu Udara Tahunan, Analisis Laju Perubahan Curah Hujan, Analisis Laju
Perubahan Cuaca, dan Warming Stripes.

Sumber data lainnya yang relevan.
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%@ Kementerian PPN/ KONSEP PENAJAMAN AKSI DALAM RAN-PG 2025-2029*

[ i |

RAN-PG 2025-2029 tetap menggunakan empat
tujuan strategis, namun dengan penajaman aksi yang
lebih fokus pada keterkaitan antara empat sistem
utama dengan sistem pangan dan gizi.

Dampak

Fokus pada 4 sistem utama : sistem lingkungan,
sistem air, sistem kesehatan dan sistem
perlindungan sosial.

o
3
«
c
~
o]
3
<,
o
-
=
o

. _ : Ketahanan Pangan dan Gizi
*  Penguatan terhadap 4 sistem utama dapat .

mengurangi dampak perubahan iklim terhadap : 9

ketahanan pangan dan gizi, sekaligus mengurangi .

- e " o Indeks ketahanan pangan meningkat

risiko memperburuk keadaan perubahan iklim . « Prevalensi masolah gizi [stunting, wasting, obesitas,

- dan defisiensi gizi mikro) menurun
........................................... « Penurunan emisi Gas Rumah Koca |GRK)
« Penurunan potensi kerugion ekonomi akibot dampak . e . .
carubohon i *draft: tidak untuk dikutip

4

Meningkatnya kualitas hidup dan kesejahteraan
mosyarakat

Sumber: Dimodifikasi dari FAO et al. (2021) The State of Food Security and Nutrition in the World dan
FAO (2023) Climate Action and Nutrition — Pathways to Impact. 22
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LINGKUNGAN
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DAMPAK TERHADAP SISTEM INTI

2=
[ﬁ?_’@\ Kementerian PPN/
fr) Bappenas

PILAR I, KETERSEDIAAN PANGAN

[ =
Peninghatan CO* (karbon dicksida) di atmaosfer

KONSEP PENAJAMAN AKSI: DIAGRAM DAMPAK PERUBAHAN
IKLIM PADA SELURUH SISTEM UTAMA

PILAR 2. KETERJANGKAUAN DAN AKSES TERHADAP PANGAN

Peminghatan sy o Pesingtatan s wlorg
sdam o Kujohan cusca ebstres
Kejodian cuoca (gulombang ponas, owah
wirtree [cursh huan Fufan exstree)

Gatre) o Bescono oubat perdbohon
Earcona otbut hbam kwhorngon

pwubchen Alm o Benceno cbat perdbohan
Lebonngon b boeyi

Sercurc atbat o Pemmgiotan sshu di loet
purubahan &m: bange o Xanaion parmucoon o kot |

—_— ~ ¢ 1
v paverghaton I o Farrghtnon sdu uders |
o Peringhatan ool || SN Rapey o Kepdon cuoea ehatem |
wile - v baberngan [ Ty gelombang ponm. turch
u udare :
o P koton o pacenghaton o 2 :',h""""; o Sz shatrar )
why & lout v Bencoma - -Iw.vm' Bercory chtat
bolpmbs v cwoh hugoe abam o Mo Sy senihan wie
vdlom Astien akkar okitiot parchohon rebwr rezan
o Kapdian cvaco . gelombong sonbaha hhevi Beyy. bangr Boreona chat
ahattern g & bt . Pt sentohan i barge
(gelombong BN peer || ‘oeeme o Perrghaior sy & lodt
panas, curoh ° J ‘ bar permadaan o

Supon whstrem) s

Kering dan/o%ou
racknya satem irgaw

don sember-sumber
ov wnik ingost
(sumger, wodc, du)

Produksi Pangan

®
@ -

Baertuar sl

®
E3

Intbcangnys
pangan yang
Songgop tidok

mwmesuh
andar

PILAR 3. PEMANFAATAN PANGAN

o Pyringhoton || * :;:rqlofm —_—
s udars N
« Poreghaton || © Curchhugn || curah hujon ekatrem
e tingg) « bencanc alam
Yol o Huncore akbot perubahon
* s olam oubor iklen: barye, banjir
peribohan peanlr, tanch
i boryie fonq-:v
| 1
I
A 4
i L Suk £
= |
Natzhoran Sistem Kesebatan

Mar, LA la
| poschon of berxh  posoion o

o Mereumegn betersebaan
porgar besgy2) urn
drbaraumu, bod wwoss
Maan 1o [pamhih porgae

200 bersa, 3mb, peamga- B it )

-..‘:c! (n..-ﬁ- ceping

 Suplai pangan unhk Cod o
| dperuntAbon

| tinggi,

Wtk borteon sowal don harga pangan
b by e

g

LEGEND

- Kotok biru tua: ssten pongan
Kotak hijou: vatom lnghurgon
P Kotok biru muda: sater air
Kotak kuning: ustem kesebatan
- Kotak merch: wstem parindungon sesal

—p Panah hitem: hubungon antar saten, berdampal pada saty kotol dalam soty aspek

=== Panah hitom putus putus: hubungan enlar satem, berdampok poda seluruh kotok
dalkim sty aspek

—p Panah bieu: hubungan dalam satu satem, berdampal podo sotu kotal dalam satu aspek

o v =) Panah bieu! bubungan dalam satu vstem, becdampak podae selund kotak dedam sty asped

@ Bulatan dengan nomor: nomor beuan srategy /ol Ltuk merespor dompch

Kementerian

o WY perang g yong Ivenbusinasl

»
PROGIABIIE) SO P
tetape S sehot [conrak
gy @A garae. dan ek

Sao pangan menodi sompaoh yaeg betbontibew I l
i pada pervngiatan ema: gas memat koca

Laymnan Primer i Sobiued Katah Siatam Kaash
. K o tesporan dor man 1
L. gt ghateys grevnlens anak

5

% Y "

Tt gis mom maugnn

g y
mhmp&udnnmwg\hmdmbnd

dan permpatit txksk memnsder (FTM)

Keterangan:

1.

Dikategorikan berdasarkan
pilar / tujuan strategis.
Setiap tujuan strategis
memiliki keterkaitan dampak
yang bukan hanya
berlangsung dalam satu
sistem, tetapi lebih.

Panah hitam menunjukkan
hubungan antar sistem,
sementara panah biru
mengilustrasikan hubungan
antar aspek di dalam sistem
yang sama.

Dampak pada aspek produksi
dan distribusi akan
menimbulkan dampak pula
dalam aspek konsumsi
pangan yang pada akhirnya
menimbulkan masalah
kesehatan.

Nomor-nomor yang ada
(dalam bulatan) akan
menjadi acuan dan latar
belakang dipilihnya strategi
dan aksi
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B xemenoranpont KONSEP PENAJAMAN AKSI: DAMPAK SEBAGAI LANDASAN
i Bappenas PEMILIHAN AKSI DAN STRATEGI

Tabel 5. Strategi dan Aksi RAN-PG Menurut Dampak dan Manfaat Terhadap Tujuan Strategis 1

E.
Aksi
No Manfaat terhadap Ketahanan
Dampak / Risiko Strategi J::si:; Sistem Inti Deskripsi Aksi RAN-PG Il;a;ln"?an dan Gizi dan Ketahanan
Tujuan Strategis 1
Dampak 1.1.1. Meningkatkan Manfaat terhadap aksi perubahan
yang pengembangan iklim:
. Kawasan Sentra 1. Peningkatan keanekaragaman
dlturun.kan Produksi Pangan hayati dan pengurangan dampak
dari Sistem Pangan (KSPP) untuk lingkungan yang merugikan
Diagram dan G mendukung akibat intensifikasi pertanian
Dampak swasembada monokultur
pangan dengan tata 2. Peningkatan ketahanan pangan
kelola dan bentang terhadap perubahan suhu dan
(a) Meningkatnya Peningkatan berkelanjutan. curah hujan, cuaca ekstrem,
suhu udara, produksi pangan - hama, dan penyakit
curah hujan lokal yang 1.1.2. Mengoptlmalkan
ekstrem, beragam, bergizi : sistem pangan lokal | Manfaat terhadap ketahanan pangan
5 ; Sistem Pangan dengan upaya P
Nomor yang 11.1 kekt_e_nngan, dan ||/seimbang, aman Adaptasi dan Gizi dan gizi:
dimuat banjir dapat dan pemanfaatan lahan | 1. Meningkatkan akses terhadap
dal menyebabkan berketahanan pekarangan keberagaman pangan bergizi di
alam s s ¢
penurunan iklim baik di 1.1.3. Meningkatkan tingkat lokal
Diagram jumiah daratan maupun o produl?si pangan 2. Diversifikasi pangan berbasis
komoditas lautan (blue food) . i potensi sumber daya lokal
Dampak , Sistem Pangan lokal padat gizi 2 X
pangan strategis dan Gizi yang berketahanan sehingga dapat meningkatkan
gl i dan bioihasié asupan zat giz} makro dan mikro
ekoregion.
Strategi dalam Rencana Aksi 1.1.4. Mengembangkan
Nasional Pangan dan Gizi Sistem Pangan g::lnlg:;%
(RAN-PG) 2025-2029 dan Gizi Budidaya secara
berkelanjutan untuk

24
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((K> Bappenas

Lembar Kerja Workshop Penguatan Analisis Situasi
Sosialisasi Rencana Aksi Nasional Pangan dan Gizi dan Pedoman Penyusunan
Rencana Aksi Daerah Pangan dan Gizi Berbasis Potensi Sumber Daya Lokal

2025-2029
Nama
Asal Daerah :
No Dampak Perubahan Iklim Ya/ Skala Aksi Adaptasi dan Mitigasi sebagai Progres
terhad istem ut K itas D h
erhadap sistem utama Tidak o apasitas Daera Aksi

(1 (2) (3) (4) (5)
Tujuan Strategis 1: Peningkatan Ketersediaan Pangan Beragan), Bergizi Seimbang, Aman, dan Berketahanan lklim

Terjadi penurunan jumlah komoditas 1.1.1. Apakah sudah terdapat program

pangan strategis, baik komoditas Kawasan_Se_ntra Produl'(si Pangan
pangan darat maupun pangan laut, (KSPP) di wilayah terkait (atau sedang

yang disebabkan, di antaranya: Ghanonnekai)y

a. Peningkatan suhu udara

(mohion dijelaskan apakah data- 1-1.2. Apakah sudah dilakukan optimalisasi

sistem pangan lokal melalui program

data di daerah yang ada seperti pemanfaatan lahan

menunjukkan adanya pekarangan?

peningkatan suhu udara selama 1.1.3. Apakah sudah ada program

satu-tiga tahun terakhir), peningkatan produksi pangan lokal
b. Peningkatan intensitas dan/atau padat gizi?

frekuensi kejadian cuaca
ekstrem seperti curah hujan
ekstrem (mohon dijelaskan

1.1.4. Apakah sudah terdapat program |
Kampung Perikanan Budidaya?

Daerah mengisi lembar kerja untuk identifikasi dampak perubahan iklim terhadap ketahanan pangan
dan gizi di daersh masing-masing.
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B semeneranreny Langkah 6: Menentukan Prioritas Aksi

Bappenas

Lembar Kerja Workshop Penguatan Analisis Situasi
Sosialisasi Rencana Aksi Nasional Pangan dan Gizi dan Pedoman Penyusunan
Rencana Aksi Daerah Pangan dan Gizi Berbasis Potensi Sumber Daya Lokal

2025-2029
Nama :
Asal Daerah :
No Dampak Perubahan Iklim Ya/ Skala Aksi Adaptasi dan Mitigasi sebagai Progres
terhad i ut K D h
erhadap sistem utama Tidak D ampak apasitas Daera Aksi

(1) (2) (3) (4) )
Tujuan Strategis 1: Peningkatan Ketersediaan Panjan Beragam, Bergizi Seimbang, Aman, dan Berketahanan Iklim

Daerah diminta mengisi Progres Aksi (5) dengan
memetakan aksi-aksi mana saja dalam kolom

Terjadi penurunan jumlah komoditas 1.1.1. Apakah sudah terdapat program ) . )
pangan strategis, baik komoditas K»?s'?;aﬁ-s"-.""a :IOdkl:'(:i Pt:ngar:’ (4)yang telah direncanakan dan diimplementasikan
pangan darat maupun pangan laut, girenc;n;&'n‘;;" erkait (atau sedang daerah pada tahun-tahun sebelumnya dan mana
yang disebabkan, di antaranya: yang belum
a. Peningkatan suhu udara - ey
(mohon dijelaskan apakah data- 1.2 Apskan sudeh diakykan Opfimattsast e Apabila daerah sudah melakukan aksi terkait,
deta did h d sistem pangan lokal melalui program
ata di daerah yang ada seperti pemanfaatan lahan tulis angka 1 (satu)
s pekarengan? Apabila daerah bel lakukan aksi terkait
peningkatan suhu udara selama 1.1.3. Apakah sudah ada program ¢ pabila daerah belum melakukan aksi terkait,
satu-tiga tahun terakhir); peningkatan produksi pangan lokal tulis angka 2 (dua)
b. Peningkatan intensitas dan/atau padat gizi?

frekuensi kejadian cuaca
ekstrem seperti curah hujan
ekstrem (mohon dijelaskan

1.1.4. Apakah sudah terdapat program |
Kampung Perikanan Budidaya?
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Setelah daerah melakukan penilaian dan mengisi kolom skala dampak maupun progres aksi dengan angka yang sesuai,
skala prioritas kemudian ditentukan berdasarkan kategori ini:

1) Jika nilai pada kolom skala dampak adalah 3 dan 4, dan progres aksi adalah 2, maka aksi dalam tabel tersebut
bersifat sangat prioritas untuk diadopsi dan diimplementasi oleh daerah.

2) Jika nilai pada kolom skala dampak adalah 3 dan 4, dan progres aksi adalah 1, maka aksi dalam tabel tersebut
bersifat prioritas untuk diadopsi dan diimplementasi

3) Jika nilai pada kolom skala dampak adalah 1 dan 2, dan progres aksi adalah 1, maka aksi dalam tabel tersebut
bersifat kurang prioritas untuk diadopsi dan diimplementasi oleh daerah.

4) Jika nilai pada kolom skala dampak adalah 1 dan 2, dan progres aksi adalah 2, maka aksi dalam tabel tersebut
bersifat bukan prioritas untuk diadopsi dan diimplementasi oleh daerah.

27
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Setting the Context. Workshop |l

Penyusunan Matriks Aksi dalam RAD-PGBPSDL
2025-2029

Direktorat Kesehatan dan Gizi Masyarakat,
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Kementerian PPN/
Bappenas

i

Matriks Penajaman Strategi dan Aksi dalam RAD-PGBPSDL \ |

Strategi mengacu pada strategi
pada RAN-PG dan rencana aksi
pada RAN-P3BPSDL dengan
penyesuaian terhadap konteks
dan relevansi kondisi daerah

Aksi mengacu pada aksi di dalam
RAN-PG dan kegiatan di dalam
RAN-P3BPSDL, dengan tetap
menyesuaikan relevansinya
dengan kondisi daerah

Rincian

program/kegiatan

yang ada di dalam dokumen

perencanaan
yang

daerah,

perangkat
dikaitkan

dengan aksi dalam RAD.

Indikator tambahan
atau penajaman yang

g\

2

/

Tercantum
dokumen perencanaan

dalam

perangkat daerah.

disusun dalam RAD
untuk memastikan
kesesuaian dengan
tujuan strategis.

/

_—

Aksi

(Sub-Aksi
Rujukan)

Sub Kegiatan
dalam Renstra
OPD

Indikator Man

Indikator
dalam
Renstra

Indikator dalam
RAD

ONON

Ta

~NNoN

ONON

ONON

Tujuan Strategis 1: Peningkatan Ketersediaan Pangan Beragam, Bergizi Seimbang, Aman, dan Berketahanan Iklim

OPD
Penanggung
Jawab

Pemangku
Kepentingan
Terkait

No Strategi
(Aksi
. Rujukan)
Sasaran yang dirumuskan
secara lebih terfokus
untuk memperkuat \
ketahanan pangan dan
gizi.
1.1]| Contoh:
Peningkatan
Nomor an proguks|
. yans pangan lokal
dimuat dalam yang beragam,
Diagram bergizi
Dampak seimbang,
aman dan
berketahanan
iklim baik di
daratan
maupun lautan
(blue food)

Mengoptimalkan
sistem pangan
lokal dengan
upaya
pemanfaatan
lahan pekarangan

Penyediaan
pangan berbasis
sumber daya
lokal

Pangan
berbasis
sumber daya
lokal yang
tersedia
(laporan)

Jumlah produksi
pangan berbasis
sumber daya
lokal yang
tersedia

Jumlah
komoditas
pangan berbasis
sumber daya
lokal yang
tersedia

Kementerian
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@@ Kementerian PPN/

i7" Bappenas PGBPSDL

Sasaran yang dirumuskan secara lebih terfokus untuk memperkuat ketahanan pangan dan gizi.

/

Strategi Nasional RAN-P3BPSDL :

Tujuan Strategis 2 RAN-PG : Peningkatan Keterjangkauan Pangan Beragam, Bergizi Seimbang, Aman, dan Berketahanan Iklim

1. Peningkatan jangkauan distribusi dan pemasaran produk pangan olahan berbasis potensi sumber daya lokal secara efisien

DAFTAR RUJUKAN STRATEGI DAN AKSI DALAM RAD-

Pangan)

Koordinator Pokja: OPD yang berkaitan dengan urusan pertanian atau pangan (Dinas Pertanian, Dinas Kelautan dan Perikanan, atau Ketahanan

Anggota Pokja: OPD yang melaksanakan urusan bidang pertanian; ketahanan pangan; kelautan dan perikanan; kesehatan; sosial; lingkungan
hidup; kebencanaan (BPBD), perindustrian; pengawasan obat dan makanan (BPOM tingkat provinsi); pemberdayaan masyarakat desa; riset
dan inovasi, pekerjaan umum dan penataan ruang; kependudukan dan KB; Kesatuan Pengelolaan Hutan; dan pemangku kepentingan lainnya

OPD/lembaga
yang memimpin
dan memfasilitasi
kerja Kelompok
Kerja (Pokja) untuk
tujuan strategi
tertentu.

No Aksi Rujukan Sub-Aksi Rujukan
ampak / Risiko® 7821011 Rencana Aksi RAN-
Strategi RAN-PG Aksi RAN-PG Kegiatan RAN-P3BPSDL
P3BPSDL
Peningkatan suhu udara, Meningkatkan 2.1.1.  Meningkatkan e Pengembimgan desa untuk
kekeringan, peningkatan kemandirian pangan kapasitas masyarakat penyediaan Pangan B2SA
2.1 ksuhu di laut, curah hujan untuk masyarakat di desa dalam e Pendampingan dan
Nomor  yang kstrem, gelombang tinggi || daerah rentan rawan pengolahan dan pemberdayaan bidang
dimuat dalam i laut dan pesisir pangan dan terdampak penganekaragaman
Diagram | |
Dampak Dampak yang Acuan utama yang dirumuskan di tingkat || Turunan teknis atau kegiatan operasional dari aksi
diturunkan dari nasional (RAN-PG atau RAN-P3BPSDL) || rujukan. Menjadi acuan dalam penyusunan aksi
: untuk menjawab suatu dampak/risiko terkait || Pada Matriks RAD.
diagram dampak - N
pangan dan gizi. Menjadi acuan dalam

Kementerian

penyusunan strategi pada Matriks RAD.
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Langkah 1- Menentukan Strategi Berdasarkan Isu

@(&\\ Kementerian PPN/ o o
Masalah Prioritas

f?) Bappenas

Tujuan Strategis 2 RAN-PG : Peningkatan Keterjangkauan Pangan Beragam, Bergizi Seimbang, Aman, dan Berketahanan Iklim
Strategi Nasional RAN-P3BPSDL :
1. Peningkatan jangkauan distribusi dan pemasaran produk pangan olahan berbasis potensi sumber daya lokal secara efisien

Kementerian

No Strategi
& Koordinator Pokja: OPD yang berkaitan dengan urusan pertanian atau pangan (Dinas Pertanian, Dinas Kelautan dan Perikanan, atau Ketahanan
(Aksi Pangan)
Rujukan) Anggota Pokja: OPD yang melaksanakan urusan bidang pertanian; ketahanan pangan; kelautan dan perikanan; kesehatan; sosial; lingkungan
aan (BPBD), perindustrian; pengawasan obat dan makanan (BPOM tingkat provinsi); pemberdayaan masyarakat desa; riset
dan inovasi, enataan ruang; kependudukan dan KB; Kesatuan Pengelolaan Hutan; dan pemangku kepentingan lainnya
No Aksi Rujukan Sub-Aksi Rujukan
1.1 Contoh: Dampak / Risiko®782.10.11 =
£ Strategi RAN-PG e Aksi RAN-PG Kegiatan RAN-P3BPSDL

Peningkatan

produksi Peningkatan suhu udara, Meningkatkan 2.1.1.  Meningkatkan e Pengembimgan desa untuk

pangan lokal kekeringan, peningkatan kemandirian pangan kapasitas masyarakat penyediaan Pangan B2SA
2.1. | suhu di laut, curah hujan untuk masyarakat di desa dalam e Pendampingan dan

yang t?eragam, ekstrem, gelombang tinggi | daerah rentan rawan pengolahan dan pemberdayaan bidang

bergizi di laut dan pesisir | pangan dan terdampak | penganekaragaman

seimbang,

aman dan

berketahanan Langkah teknis:

iklim baik di

daratan 1. Mencari isu dampak/risiko di dalam tabel yang sesuai dengan permasalahan di daerah

maupun lautan 2. Menuliskan strategi dalam matriks RAD-PGBPSDL melihat pada kolom “aksi rujukan”

(blue food) 3. Bisa memilih salah satu antara kolom yang ada pada “strategi RAN-PG/rencana aksi RAN-P3BPSDL”
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Langkah 2- Menentukan Strategi Berdasarkan Isu

F'\C\ Kementerian PPN/ - A
> Masalah Prioritas

Bappenas

Tujuan Strategis 2 RAN-PG : Peningkatan Keterjangkauan Pangan Beragam, Bergizi Seimbang, Aman, dan Berketahanan Iklim
Strategi Nasional RAN-P3BPSDL :
Ak 7 1. Peningkatan jangkauan distribusi dan pemasaran produk pangan olahan berbasis potensi sumber daya lokal secara efisien
S
Koordinator Pokja: OPD yang berkaitan dengan urusan pertanian atau pangan (Dinas Pertanian, Dinas Kelautan dan Perikanan, atau Ketahanan
(Sub-Aksi Pangan)
RUjI-I kal‘l) Pokja: OPD yang melaksanakan urusan bidang pertanian; ketahanan pangan; kelautan dan perikanan; kesehatan; sosial; lingkungan
R rindustrian; pengawasan obat dan makanan (BPOM tingkat provinsi); pemberdayaan masyarakat desa; riset
dan inovasi, pekerjaan umum dukan dan KB; Kesatuan Pengelolaan Hutan; dan pemangku kepentingan lainnya
No Aksi Rujukan Sub-Aksi Rujukan
: Dampak / Risiko®7##810.11 =
Mengoptimalkan P Strategi RAN-PG e Aksi RAN-PG Kegiatan RAN-P3BPSDL
sistem pangan , : : _

Peningkatan suhu udara, Meningkatkan 211, Meningkatkan e Pengembimgan desa untuk
lokal dengan kekeringan, peningkatan kemandirian pangan kapasitas masyarakat penyediaan Pangan B2SA
upaya 2.1. | suhu di laut, curah hujan untuk masyarakat di desa dalam e Pendampingan dan

ekstrem, gelombang tinggi | daerah rentan rawan pengolahan dan pemberdayaan bidang
pema nfaatan di laut dan pesisir | pangan dan terdampak | penganekaragaman
lahan pekarangan

Langkah teknis:
1.  Gunakan “Sub-Aksi Rujukan” di samping tabel Aksi Rujukan sebagai acuan dalam menyusun “aksi” pada matriks
RAD-PGBPSDL.
2. Bisa memilih salah satu antara kolom yang ada pada “Aksi RAN-PG/Kegiatani RAN-P3BPSDL”
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5 gemenerionpow Langkah 3- Menentukan Sub-Kegiatan dalam Renstra OPAN_

Bappenas

KODE
= A _
258l | |2 SALINAN
T ACTAR : =i 2
Sub Keglatan 25l g | B g “”“""N:f"(‘;w}:‘\,‘lm”“’“ KINERJA INDIKATOR SATUAN
z|Z2e| B |5 | ¢ e
dalam Renﬂ%
OPD = )
» | 00 | 03 | 1.01]000 enanghaton Kzlnhunuul‘fctlakuuuul)'a Perungkatan -}l.un.:luh . [""kum’; ak Ham} Dok
<] ¥ [N | X iy Pangan Keluargs |Ketahunan Pangan Keluargs .cmugjm'.un et AR
! Pangan Keluargn MENTERI DALAM NEGERI
Pengembangan UMh-’IZ Terlaksananya Pengembangan \Fl,umln!.\l hpar;m REPUBLIK INDONESIA
2| 09| 03 | 1010007 |[Pengolahan Pangan Berbasisiusaha pengolohan  pangan PR BANEND AR Laporan
| Sumber D: Lokal fberb . ber dava lokal pengolahan  pangan  berbasin
TR [ suaer TR R {mumber dayn lokad KEPUTUSAN MENTER! DALAM NEGERI
: i NOMOR 900.1 - 2850 TAHUN 2025
Penyedlaan Keortinme  dan R‘"k'”“umlTell.\ks-\mm\'.'l pemantinan Jumlnh koordsnnst dan
2 | 09 | o3 | 1.01]0o0s Pemantauan  Stek I’)u-ukun;“mk pasokan dan harga minkronieas: pemantacan stok Laporan
: i ) . dan  Hargs Pangan Pokok| ¥ Lok “lpangnn, pasokan pangan dan - ~
pangan berbas.s Strategim e i Pkl ey harga pangan pokok strategia TENTANG
sumber daya PR S “mﬂ&..mw....,,». StabilisssijJuminsh  kegintan  Stabilissi PERUBAHAN KETIGA ATAS KEPUTUSAN MENTERI DALAM NEGERI
lokal 2| 09 | 03 |1.01/0009 |Pangan Tingkat Produsen danfyocier 400 Harks Puoganfaschan slan Tores Pangan)  paporun NOMOR 050-5889 TAHUN 2021
Kensumen di Provinas IXonsumen di Provinsi Konsumen di Provinsi TENTANG HASIL VERIFIKASI, VALIDASI DAN INVENTARISAS] PEMUTAKHIRAN
. = . = e KLASIFIKASI, KODEFIKASI DAN NOMENKLATUR PERENCANAAN PEMBANGUNAN
1 | 00 | o3 10110013 w‘“lwng’." Kel I :Bnm gnye Kelembagean|Jumlah ) Kelembagaan Unis DAN KEUANGAN DAERAH
- Distnibas: Pangan Provinsi é['l}!'.’l’.‘l:ll Pangan Provins Distnibusi Pangan Al “UANGA “RA

Langkah teknis:

1. Membuka file “Kepmendagri Nomor 900.1-2850 Tahun 2025 tentang Perubahan Ketiga atas Kepmendagri Nomor 050-5889
Tahun 2021~

2. Mencari keyword (CTRL+V) terkait pangan/gizi/perubahan iklim dengan

3. Mencari aksi yang sesuai dengan kegiatan yang tertulis dalam “Nomenklatur Urusan Provinsi”

Note:

Dalam beberapa aksi sangat memungkinkan apabila akan ada nomenklatur urusan provinsi yang berulang.
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rfﬂ@ Kementerian PPN/

rf(P Bappenas

Indikator
dalam
Renstra
—rangan Jumlah produksi
berbasis pangan berbasis

sumber daya | sumber daya
lokal yang lokal yang
tersedia tersedia

Jumiah
komoditas
pangan berbasis
sumber daya
lokal yang
tersedia

Langkah 4- Menentukan Indikator Kinerja Program \

SALINAN

NOMENKLATUR URUSAN KINERJA INDIKATOR SATUAN

Jumlah Dokumen Hassl

2| 00 | 03 | 1.01]oo0s ::&‘Iully.‘bl.hul Ktlnhﬂnnll:‘:tlhleIAUI)'q Pcfnny)m(nu Peninglcatan Ketahanan Dokusmen
wngan Kelunrgas Ketahunan Pangan Koluargs Brtaan Kelisisich
: gy MENTERI DALAM NEGERI
Pengembangan uMhni Terdaksanonya Pengembangan ;:ITII‘“I"‘I!HIH " h'f':;;‘: REPUBLIK INDONESIA
2| 09 | 03 | 1,01]0007 |Pengolahan Pangan Berbasisiusaha pengolohan  pangan| oG B Laporan
| Sumber Daya Lokal {berbasis sumber daya lokal pengolahian  pangan  Gerdesis
| 3 sumber dayn lokal KEPUTUSAN MENTERI DALAM NEGERI
Keardinne  dan Rmknwuuou:: Jumlnh koordsnnst dan NOMOR 900.1 - 2850 TAHUN 2025

Pemantauan  Stok Pwmlm“:!‘elL\k;-.mnun'.n pemantauan
dan  Hargs Pangan Pn}m}{“u“' pasokan dan  hasga nemn, pasokan pangan dan Laporun
» ! T i pangan pokok strategis pangan, p pange - TENTANG

2 | 09 | o3 | 1.01]0o0s minkronieas: pemantacan stok

Strategm harga pangan pokok strategia
Stabilisasi Pasokan dan “n’an;rlrvl::uru;lﬂrn 4 Slu'l;nlm-.\m .rlluml:h l:;'g\nl;a'n Sln'l.nhanll PERUBAHAN KETK::A ATAS E\’EPUTUSAN MENTERI DALAM NEGERI
2| 09 | 03 |1.01]0000|Pasgan Tingieat Produsen danjreocinn 400 Horgs Puogacifuockan sdan Horgs Pangan)  pyporun NOMOR 050-5889 TAHUN 2021
Kensumen di Provins I mson: & Provinat Konsumen di Provinai TENTANG HASIL VERIFIKASI, VALIDASI DAN INVENTARISASI PEMUTAKHIRAN
l"r‘ng:rmlv-ngnn Kelemb :Bn’ k " Kr;;-'mlmwn ;u;nlnh . . Ke .lrlnlmgnan KLASIFIKASI, KODEFIKASI DAN NOMENKLATUR PERENCANAAN PEMBANGUNAN
3| 99 | 03 |$.01100%3 Distribasa Pangan ﬁovmul“ E[Immbl:u P;n‘;:nn Provinss Distnibusi Pangan Unlk DAN KEUANGAN DAERAH
Langkah teknis:

Indikator dalam Renstra:

1. Membuka file “Kepmendagri Nomor 900.1-2850 Tahun 2025 tentang Perubahan Ketiga atas Kepmendagri Nomor 050-5889 Tahun
2021~

2. Mencari keyword (CTRL+V) terkait pangan/gizi/perubahan iklim dengan

Mencari aksi yang sesuai dengan kegiatan yang tertulis dalam “Nomenklatur Urusan Provinsi”

4. Menuliskan indikator yang sesuai dengan nomenklatur urusan provinsi beserta satuannya

o

Indikator dalam RAD:

1.  Membuka file RPJMD/Renstra OPD
2. Mencari indikator yang berkaitan dengan pangan, gizi, perubahan iklim dalam file tersebut.
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Langkah 5- Menentukan Baseline, Target, OPD Penang
Jawab dan Pemangku Kepentingan Lain

(7 ‘/‘@ Kementerian PPN/
(f) Bappenas

Baseline Target OPD Pemangku
Penanggung Kepentingan Langkah teknis:
2121212 jawab Terkait
= o(ojoj|o 1. Siapkan dokumen: Renstra/RPJMD/RPJMD OPD, SIPD, data BPS/health management
2|12|2|2 . . . .
6l 7|89 information (Puskesmas), catatan program (laporan tahunan OPD), hasil survei lokal.
2. Setelah menentukan indikator di langkah 4, Tuliskan baseline lengkap: nilai, tahun

pengukuran, dan sumber.

Tetapkan Target (kumulatif per tahun).

Tuliskan dan tentukan OPD Penanggung Jawab (PIC)

5. Identifikasi Pemangku Kepentingan (stakeholders) dan bentuk kesepakatan

o
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B Kementoionpon PESERTA MEMPRESENTASIKAN HASIL PENGISIAN
(7" Bappenas MATRIKS AKSI

Presentasi Kelompok (¥7-10 menit per kelompok)

e Fasilitator meminta setiap kelompok menunjuk 1 orang juru bicara.
e  Struktur presentasi bisa diarahkan dengan pertanyaan pemandu, misalnya:
1. Apa isu prioritas yang dipilih kelompok?
Apa saja aksi spesifik yang disusun?
Sub-kegiatan Renstra OPD mana yang dipetakan?
Indikator, baseline, target, OPD penanggung jawab, dan pemangku kepentingan apa saja yang ditentukan?
Apa tantangan utama dan dukungan yang dibutuhkan dari stakeholder lain?

A ol

3. Diskusi & Klarifikasi (¥5 menit per kelompok)

e  Setelah tiap kelompok presentasi, fasilitator membuka 2—3 tanggapan/pertanyaan dari peserta lain.
e Fasilitator bisa mengajukan pertanyaan klarifikasi seperti:

o  Apakah target yang ditetapkan realistis dibanding baseline?

o  Apakah OPD penanggung jawab sudah tepat?

o  Adakah stakeholders yang belum masuk tapi relevan?

Kementerian
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